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ABSTRACT 

The aim of this research is to analyze the relationship between competency and work 

motivation on employee performance at the Tanjung District Office, Brebes Regency. This 

research uses quantitative methods with an associative approach. The research population was 

employees of the Tanjung District Office, Brebes Regency using a proposive sampling 

technique of 26 respondents. The research results show that there is a significant relationship 

between competence and employee performance, as well as between work motivation and 

employee performance. Specifically, employee performance increases as competence and 

motivation increase, and vice versa. However, there are many other factors which are also 

indicated to have the potential to influence employee performance. 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Reformasi birokrasi pada pemerintah 

pusat dan daerah merupakan kondisi yang 

tidak bisa dihindari untuk mencapai tata 

kelola pemerintahan yang baik. Tujuan 

dasarnya adalah untuk dapat memberikan 

pelayanan yang lebih efektif kepada 

masyarakat. Aparatur pemerintah menjadi 

salah satu aspek penting yang menjadi 

tujuan reformasi birokrasi yaitu 

pembangunan sumber daya manusia. Grand 

Design Reformasi Birokorasi diharapkan 

mampu membangun aparatur yang 

berintegritas tinggi, independen atau netral, 

kompeten, memiliki kapabilitas dan 

berkinerja tinggi serta profesional dan 

sejahtera. 

Aparatur pemerintah sebagai abdi 

negara merupakan unit kerja yang 

menjalankan dan memberikan pelayanan 

umum kepada masyarakat. 

Penyelenggaraan pelayanan umum 

pemerintah merupakan hal penting yang 

menjadi perhatian masyarakat dalam 

rangka pencapaian pembangunan nasional 

perlu adanya pembangunan sumber daya 

manusia lebih dahulu, dapat diartikan 

bahwa pembangunan yang dilaksanakan 

lebih kepada faktor manusianya, sebab 

yang menjadi dasar utama dalam 

pencapaian tujuan merupakan kualitas dari 

orang yang menjadi pelaksana program 

yang menjadi keputusan bersama. Sumber 

daya manusia merupakan faktor terpenting 

yang menjadi penentuan dalam pencapaian 

tujuan organisasi. 

Organisasi publik didirikan untuk 

memberikan pelayanan kepada masyarakat, 

dengan tujuan utama melayani masyarakat. 

Globalisasi dan perkembangan teknologi 

membawa tuntutan baru dalam pelayanan 

publik. Perubahan dalam kehidupan sosial 

dan peningkatan kualitas sumber daya 

manusia mengakibatkan meningkatnya 

kebutuhan masyarakat terhadap pelayanan 

pemerintah. Organisasi publik diharapkan 

dapat mengelola dan bekerja secara optimal 

untuk memberikan pelayanan yang 

berkualitas kepada masyarakat. Visi dan 

misi menjadi pedoman dalam mencapai 

tujuan organisasi yang harus diiringi 

dengan peningkatan kinerja pegawai. 

Kinerja organisasi publik, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, akan 

mempengaruhi keberhasilan pembangunan 

suatu negara. 

Aparatur Sipil Negara yang biasa 

disingkat dengan ASN merupakan sumber 

daya manusia dalam organisasi publik baik 

itu pegawai negeri sipil maupun aparatur 

pemerintah dengan kontrak kerja. ASN 

diberikan, dilantik dan ditugaskan oleh 

pejabat pembinaan kepegawaian serta 

diberikan posisi pada pemerintahan atau 

kewajiban negara lainnya, serta digaji 

sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang ada. 



Kecamatan Tanjung merupakan 

perangkat daerah yang bertugas untuk 

membantu pemerintah Kabupaten Brebes 

dalam menyelenggarakan pemerintahan, 

pembangunan dan pembinaan kehidupan 

bermasyarakat serta melaksanakan 

sebagian kewenangan pemerintah 

Kabupaten. Pegawai di Kantor Kecamatan 

Tanjung Kabupaten Brebes memiliki 

peranan dalam melaksanakan urusan 

pemerintahan dan secara langsung 

memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

Berdasarkan kedudukan, tugas dan 

fungsinya tertentu diperlukan sumber daya 

manusia yaitu pegawai Kantor Kecamatan 

Tanjung Kabupaten Brebes dengan kinerja 

yang baik dalam menjalankan pekerjaan 

dan pelayanan kepada masyarakat.  

Kinerja pegawai menurut Gobson, et 

all, (1995:375) dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu; faktor individu, faktor 

organisasi, dan faktor psikologi. Faktor 

individu dapat didefinisikan seperti 

kemampuan, keterampilan (mental dan 

fisik), latar belakang (tingkat pendidikan, 

pengalaman kerja, keluarga, dt), dan 

demografi (umur, asal usul, dll). Faktor 

Organisasi dapat didefinisikan seperti 

sumber daya, kepemimpinan, imbalan 

(kompetensi), struktur organisasi, dan 

deskripsi pekerjaan (job description). 

Sedangkan faktor psikologi, ialah persepsi, 

sikap, dan kepribadian, pola belajar, dan 

motivasi. 

Tabel Error! No text of specified style in 

document.  

Data Pegawai Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan di Kantor Kecamatan 

Tanjung Kabupaten Brebes 

No Pendidikan Jumlah 

1. S2 (Strata-2) 2 

2. S1 (Strata-1) 13 

3. D3 (Diploma) 3 

4. SMA 6 

5. SMP - 

6. SD 2 

Total 26 

Sumber: Kecamatan Tanjung 

 

Menurut Rivai (2013) kinerja 

merupakan suatu fungsi dari motivasi dan 

kemampuan atau kompetensi untuk 

menyelesaikan tugas atau pekerjaan 

seseorang sepatutnya memiliki derajat 

kesediaan dan tingkat kemampuan atau 

kompetensi tertentu. Usaha untuk 

meningkatkan kinerja pegawai, diantaranya 

dengan memperhatikan tingkat pendidikan. 

Dalam melaksanakan pekerjaan, pegawai 

juga tidak terlepas dari tingkat pendidikan 

yang dimiliki. Disamping itu, pengalaman 

kerja juga sangat diperlukan bagi pegawai 

untuk meningkatkan kinerjanya. 

Tingkat pendidikan berpengaruh pada 

kinerja pegawai karena pendidikan 

menawarkan pengetahuan teoretis dan 

keterampilan teknis yang mendalam, 



kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah, serta peningkatan keterampilan 

komunikasi, maka hal ini berdampak pada 

kinerja pegawai. Selain itu, pendidikan 

menanamkan etika kerja, disiplin, dan 

manajemen waktu semua keterampilan 

penting untuk produktivitas dan kesuksesan 

di tempat kerja. Pegawai yang memiliki 

kompetensi analitis yang lebih baik mampu 

mengevaluasi situasi sulit dan mengambil 

kesimpulan yang lebih tepat. Pendidikan 

formal membekali pegawai dengan 

keterampilan teknis yang dapat 

meningkatkan produktivitas dan akurais. 

Selain itu, pegawai dengan kemampuan 

berfikir kritis yang tajam sejak sekolah 

mampu melihat masalah sejak dini dan 

menghasilkan solusi yang bisa ditetapan. 

Oleh karena itu pendidikan tinggi dapat 

secara langsung meningkatkan kinerja 

pegawai dengan meningkatkan kompetensi 

dasar yang dibutuhkan dalam berbgai 

bidang pekerjaan. 

Dalam undang-undang Nomor 25 

Tahun 2009 tentang pelayanan publik 

menyatakan bahwa negara berkewajiban 

melayani setiap warga negara dan 

penduduk untuk memenuhi hak dan 

kebutuhan dasarnya dalam kerangka 

pelayanan publik, dalam hal ini 

menegaskan bahwa penyelenggara 

berkewajiban melakukan penilaian kinerja 

penyelenggaraan pelayanan publik secara 

berkala. Indeks Kepuasan Masyarakat 

(IKM) memiliki tujuan untuk mengetahui 

tingkat kinerja pegawai secara berkala 

sebagai bahan untuk menetapkan kebijakan 

dalam rangka peningkatan kualitas 

pelayanan publik selanjutnya.  

Bagi masyarakat Indeks Kepuasan 

Masyarakat dapat digunakan sebagai 

wacana untuk mengetahui tentang kinerja 

pegawai yang bersangkutan. Capaian 

kinerja pada Kantor Kecamatan Tanjung 

dapat dilihat melalui capaian skor kepuasan 

masyarakat sebagai berikut: 

Tabel 1 

 Skor Kepuasan Masyarakat Terhadap 

SKPD Pemerintah Kabupaten Brebes 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Brebes 

Dari tabel diatas, skor kepuasan 

masyarakat terhadap pelayanan di Kantor 

Kecamatan Tanjunug mengalami fluktuasi 

dalam indeks kepuasan masyarakat (IKM) 

selama periode 2017 hingga 2019. Pada 

tahun 2017, IKM Kecamatan Tanjung 

mencapai 91.22, menunjukkan bahwa 

tingkat kepuasan masyarakat yang sangat 

tinggi di antara masyarakat. Namun, pada 



tahun 2018, angka IKM tersebut 

mengalami penurunan signifikan menjadi 

72,5 mencerminkan penurun kepuasan 

masyarakat terhadap pelayanan yang 

diberikan oleh SKPD di wilayah tersebut. 

Dalam hal ini penting untuk mencari 

penyebab dari penurunan ini dan 

mengambil langkah-langkah perbaikan 

yang dilakukan. Selanjutnya, pada tahun 

2019, angka IKN Kecamatan Tanjung 

mengalami sedikit kenaikan menjadi 79,2, 

meskipun belum mencapai tingkat 

kepuasan yang sama dengan tahun 2017, 

akan tetapi hal ini dapat menunjukkan 

upaya yang diambil oleh SKPD setempat 

dalam meningkatkan pelayanan mereka. 

Dalam analisis lebih lanjut, tingkat 

fluktuasi tersebut dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti perubahan dalam 

pelayanan, kebijakan pemerintah, atau 

faktor, seperti perubahan dalam pelayanan, 

kebijakan pemerintah, atau faktor-faktor 

eksternal lainnya. Oleh karena itu, penting 

untuk terus memantau dan mengevaluasi 

kinerja SKPD untuk memastikan pelayanan 

yang lebih baik kepada masyarakat di masa 

depan. 

Mc Acshan dalam Tsauri (2014:179) 

mengatakan bahwasannya kompetensi 

merupakan bentuk dari pengetahuan, 

keterampilan dan kemampuan yang telah 

dimiliki seseorang dan membentuk satu 

kesatuan dalam diri. Beberapa faktor 

kinerja yang dikemukakan Gibson et al 

(2012) dalam (Silaen et al., 2021) salah 

satunya merupakan kemampuan dan 

keterampilan yang berada pada aspek 

individu. Dalam Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah Kecamatan Tanjung Kabupaten 

Brebes pada tahun 2017 sampai tahun 2019 

dijelaskan beberapa isu strategis mendesak 

dan perlu diupayakan pemecahannya 

permasalahan tersebut menjadi isu penting 

pada Kantor Kecamatan Tanjung, yaitu: 

a. Minimnya inovasi dalam pelaksanaan 

iptek di Kantor Kecamatan Tanjung 

disebabkan minimnya kepiawaian serta 

keahlian 

b. Keterlibatan publik atau masyarakat 

dalam prosedur perencanaan, 

penganggaran, serta pengawasan masih 

terbatas 

c. Minimnya jumlah serta mutu aparatur 

menyebabkan terhambatnya daya guna 

penyelenggaraan pemerintahan serta 

pembangunan 

d. Rangkap tugas menjadikan pelayanan 

serta pekerjaan umum menjadi kurang 

efisien  

 

Dalam konteks manajemen sumber 

daya manusia, kasus yang dialami oleh 

organisasi kerapkali tercermin dalam 

kebijakan- kebijakan strategis yang 

dijabarkan dalam Rencana Strategis 

(RENSTRA). Bimbingan teknis ditujukan 

untuk menaikkan kompetensi pegawai 

melalui pembuatan tim kerja efektif, 



pelayanan prima, peningkatan Indeks 

Kepuasan Masyarakat, penindakan keluhan 

warga, serta pembangunan tata 

pemerintahan yang baik. 

Motivasi merupakan dorongan untuk 

meraih tujuan tertentu yang telah ada serta 

dapat menjadi bagian dari diri seseorang. 

Pemberian reward dari pimpinan akan 

menjadikan pegawai termotivasi agar 

memberi capaian kerja yang baik. 

Seseorang dalam organisasi dengan prestasi 

kerja yang baik, cermat, serta teladan dapat 

kehilangan semangat untuk bekerja 

disebabkan minimnya kepedulian yang 

diberikan oleh pimpinan terkait pemberian 

motivasi. Tidak hanya itu, di Kecamatan 

Tanjung belum ada sanksi yang bisa 

diberikan apabila pegawai mempunyai 

kinerja rendah dalam melaksanakan 

pekerjaanya. Mereka hanya akan 

memperoleh evaluasi kurang baik di 

evaluasi tahunan. Perihal ini akan 

berdampak pegawai dengan kinerja yang 

baik akan terpengaruh serta motivasi 

bekerja akan menurun.  

Dengan demikian, perlu adanya 

kajian yang lebih mendalam pada Kantor 

Kecamatan Tanjung terkait hubungan 

kompetensi dan motivasi terhadap kinerja 

Pegawai. Sehingga penulis tertarik untuk 

menulis judul  “Hubungan Kompetensi 

dan Motivasi Kerja Pegawai Terhadap 

Kinerja Pegawai pada Kantor 

Kecamatan Tanjung Kabupaten 

Brebes”. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan kompetensi 

dan motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai pada kantor Kecamatan Tanjung 

Kabupaten Brebes? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui hubungan 

kompetensi dan motivasi kerja terhadap 

kinerja pegawai pada kantor Kecamatan 

Tanjung Kabupaten Brebes. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalan kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif. Dalam penelitian ini, 

populasi merupakan pegawai Kantor 

Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes. 

Menurut Effendi &Tukiran (2012:173) 

sampling jenuh digunakan ketika populasi 

yang akan diteliti sedikit yaitu kurang dari 30 

sampel. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu seluruh pegawai Kantor 

Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes yang 

berjumlah 26 pegawai. Metode pengumpulan 

data yaitu menggunakan kuesioner yang 

berisi pernyataan yang harus dijawab oleh 

responden. Skala yang digunakan dalam 

penyusunan kuesiner adalah Skala Likert. 

Menurut Sugiyono (2010:93) Skala Likert 

merupakan skala yang dugunakan untuk 

menilai sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau kelompok terhadap fenomena 



sosial. Uji validitas digunakan untuk 

mengetahui sebuah kuesioner dapat 

dinyatakan valid atau tidak. Sedangkan uji 

realibilitas digunakan untuk menguji 

kuesioner dikatakan dapat dipercaya jika 

tanggapan terhadap pernyataan konsisten 

atau konstan sepanjang waktu. Hipotesis 

dalam penelitian ini akan diuji dengan 

menggunakan teknik Uji Korelasi Rank 

Spearman untuk mengukur hubungan 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 

(Y) dan Uji Korelasi Berganda untuk 

mengukur hubungan dua variabel bebas (X) 

atau lebih secara simultan terhadap variabel 

terikat (Y). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian dan hipotesis merupakan 

serangkaian peneliltian yang digunakan 

untuk menjawab hipotesis penelitian dan 

rumusan masalah. Adapun beberapa 

langkah yang digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian yaitu melakukan 

analisis hubungan antara Kompetensi (X1) 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) dan analisis 

hubungan antara Motivasi Kerja (X2) 

terhadap Kinerja Pegawai (Y). Metode 

yang digunakan yaitu uji korelasi rank 

spearman menggunakan SPSS. Sedangkan 

untuk melakukan analisis hubungan antara 

Kompetensi (X1) dan Motivasi (X2) secara 

bersama-sama terhadap Kinerja Pegawai 

(Y) digunakan metode uji korelasi 

berganda menggunakan SPSS. 

Hubungan antara Kompetensi (X1) 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) Kantor 

Kecamatan Tanjung 

Tabel 3 

Pengujian Hipotesis 1 

Correlations 

 X1 Y 

X1 Correlations 

Coefficient 

1.000 0.671** 

Sig. (2-tailed)  <.001 

N 26 26 

Y Correlations 

Coefficient 

0.671** 1.000 

Sig. (2-tailed) <.001  

N 26 26 

Sumber: Olah Data SPSS 2024 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh 

angkat koefisien korelasi sebesar 0.671**. 

Bintang dua menandakan bahwa korelasi 

bernilai signifikan pada tingkat signifikansi 

0.01. Sesuai dasar pengambilan keputusan, 

kekuatan hubungan antara Kompetensi 

(X1) dengan Kinerja Pegawai (Y) adalah 

kuat karena nilai koefisien korelasi berada 

pada nilai 0.51 – 0.75. Dari hasil 

perhitungan nilai koefisien determinasi 

didapatkan bahwa kontribusi variabel 

kompetensi terhadap variabel kinerja 

pegawai adalah 38,8%. Output pengujian 

diatas juga didapatkan nilai signifikansi 

atau sig. (2-tailed) sebesar (<0,01). Sesuai 

dasar keputusan jika nilai sig. lebih kecil 

dari 0.05 maka artinya terdapat hubungan 

antara variabel Kompetensi (X1) dengan 

Kinerja Pegawai (Y). 

Nilai koefisien yang didapatkan dari 

pengujian variabel Kompetensi (X1) dan 



Kinerja Pegawai (Y) bernilai positif yang 

berarti jika kompetensi meningkat maka 

kinerja yang dimiliki oleh pegawai akan 

meningkat juga, begitu pula jika 

kompetensi menurun maka kinerja yang 

dimiliki pegawai akan ikut menurun. Dari 

hasil pengujian tersebut maka hipotesis 1 

dapat diterima yaitu diduga terdapat 

hubungan kompetensi pegawai Kecamatan 

Tanjung Kabupaten Brebes terhadap 

kinerja pegawai. 

Pengujian hipotesis 1 menunjukan 

hubungan positif dan signifikan antara 

Kompetensi (X1) dengan variabel Kinerja 

Pegawai (Y) yaitu memiliki nilai korelasi 

koefisien 0.671 berarti mempunyai 

hubungan yang kuat. Indikator yang 

digunakan untuk mengukur kompetensi 

pegawai dalam bekerja meliputi 

pengetahuan, keterampilan kerja, perilaku, 

dan pengalaman kerja. Sebagian besar 

pegawai Kantor Kecamatan Tanjung 

meyakini bahwa apabila pengetahuan, 

keterampilan kerja, perilaku, dan 

pengalaman kerja baik maka pegawai 

tersebut memiliki kompetensi yang tinggi. 

Tercapainya tujuan organisasi didukung 

oleh kompetensi yang dimiliki oleh 

pegawai. Jika kompetensi pegawai tinggi 

maka akan menghasilkan kinerja yang baik, 

begitu juga sebaliknya apabila kompetensi 

yang dimiliki pegawai rendah maka kinerja 

yang dihasilkan juga rendah. 

Penelitian ini juga didukung oleh teori 

Abdi dan Wahid (2018) yang menerangkan 

apabila pegawai mempunyai kompetensi 

yang tinggi maka akan mampu dalam 

meningkatkan kinerja pegawai itu sendiri. 

Meningkatkan kompetensi kerja perlu 

dilakukan didalam organisasi. Pegawai 

yang memiliki kompetensi kerja cenderung 

memiliki kemampuan yang baik didalam 

melaksanakan pekerjaan dan memiliki 

keterampilan untuk bisa menyelesaikan 

pekerjaan berdasarkan target kerja yang 

diberikan oleh atasan. Hal ini dapat 

memberikan semangat kerja didalam diri 

pegawai untuk tetap maju dalam 

melaksanakan pekerjaan yang dapat 

meningatkan kinerja didalam organisasi. 

Sedangkan apabila pegawai yang tidak 

mempunyai kompetensi yang tinggi, maka 

cenderung tidak mempunyai kemampuan 

untuk bekerja. Dimana pegawai tidak 

sepenuhnya memiliki keterampilan untuk 

menyelesaikan pekerjaan, sehingga 

memberikan kinerja yang kurang baik 

didalam perusahaan. Walaupun pegawai 

memiliki pengetahuan mengenai pekerjaan 

tetapi tidak diimbangi dengan keterampilan 

yang dimiliki maka pekerjaan akan sulit 

mencapai target kerja yang ditentukan 

sehingga hasil yang dicapai akan kurang 

maksimal. 

 



Hubungan antara Motivasi Kerja (X2) 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) Kantor 

Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes 

Tabel 4 

Pengujian Hipotesis 2 

Correlations 

 X2 Y 

X2 Correlations 

Coefficient 

1.000 0.474* 

Sig. (2-tailed)  0.014 

N 26 26 

Y Correlations 

Coefficient 

0.474* 1.000 

Sig. (2-tailed) 0.014  

N 26 26 

Sumber: Olah Data SPSS 2024 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh 

angka koefisien korelasi sebesar 0.474**. 

Bntang dua menandakan bahwa korelasi 

bernilai signifikan pada tingkat signifikansi 

0.01. sesuai dasar pengambilan keputusan, 

kekuatan hubungan antara variabel 

Motivasi (X2) dengan Kinerja Pegawai (Y) 

adalah cukup kuat karena nilai koefisien 

korelasi pada nilai 0.26 – 0.50. Dari hasil 

perhitugan nilai koefisien determinasi 

didapatkan bahwa kontribusi variabel 

kompetensi terhadap variabel kinerja 

pegawai adalah 27.2%. output pengujian 

diatas juga didapatkan nilai signifikansi 

atau sig. (2-tailed) 0.014. Sesuai dasar 

keputusan jika nilai sig. lebih kecil dari 

0.05 maka artinya terdapat hubungan antara 

variabel Motivasi Kerja (X2) dengan 

Kinerja Pegawai (Y). 

Koefisien korelasi antara variabel 

Motivasi Pegawai (X2) dan Kinerja 

Pegawai (Y) bernilai positif yang berarti 

jika motivasi mengalami peningkatan maka 

kinerja yang dimiliki pegawai juga akan 

meningkat, sebaliknya jika motivasi yang 

dimiliki menurun maka kinerja pegawai 

pun ikut menurun. Dari hasil pengujian 

tersebut, maka hipotesis 2 dapat diterima 

yaitu diduga terdapat hubungan motivasi 

pegawai Kecamatan Tanjung Kabupaten 

Brebes terhadap kinerja pegawai. 

Pengujian hipotesis 2 menunjukkan 

hubungan positif dan signifikan antara 

Motivasi (X2) dengan variabel Kinerja 

Pegawai (Y) yang memiliki nilia korelasi 

koefisien 0.474 berarti mempunyai 

hubungan yang cukup kuat. Indikator yang 

digunakan untuk mengukur motivasi 

pegawai dalam bekerja meliputi kebutuhan 

fisik, kebutuhan rasa aman, kebutuhan 

sosial, kebutuhan akan penghargaan, dan 

kebutuhan perwujudan diri. sebagian besar 

pegawai Kantor Kecamatan Tanjung 

meyakini bahwa penghargaan yang 

diberikan atas hasil pekerjaan setiap 

pegawainya dapat meningkatkan kinerja 

pegawai. Penghargaan yang diberikan oleh 

atasan akan menciptakan semangat dalam 

bekerja yang kemudian akan berdampak 

pada hasil kerja pegawai tersebut. Sebagian 

besar pegawai memiliki keinginan untuk 

berkembang dan tumbuh lebih baik serta 

mengeksplorasi minat dan bakat sesuai 

dengan potensi yang dimilikinya. Namun 

terdapat pegawai yang tidak ingin 



mengembangkan potensinya karena 

menurutnya potensi yang dimilikinya 

sekarang sangat cukup untuk menunjang 

kinerjanya saat ini. Selain itu, pegawai di 

Kantor Kecamatan Tanjung mampu untuk 

menciptakan hubungan baik dengan rekan 

kerja, atasan, maupun bawahan serta 

memiliki kesenangan untuk saling 

memberikan semangat kepada pegawai 

lainnya. Setiap pegawai meyakini bahwa 

hubungan yang terjalin dengan baik akan 

berdampak positif dalam pekerjaan. 

Penelitian ini mendukung teori dari 

Siagian (1995:87) dimana motivasi sebagai 

komponen utama dalam mendorong semua 

pegawai untuk bekerja dengan maksimal, 

sehingga mempengaruhi kinerja pegawai 

(Tsauri,2014:25). Hal ini membuktikan 

bahwa terpenuhinya kebutuhan motivasi 

pegawai maka kinerja pegawai akan 

meningkat, begitu juga sebaliknya apabila 

kebutuhan motivasi pegawai tidak 

terpenuhi maka kinerja pegawai akan 

menurun atau rendah. Didukung oleh 

pendapat (Nugroho, 2006:5) bahwa reard 

adalah ganjaran, hadiah, penghargaan atau 

imbalan yang bertujuan agar seseorang 

menjadi lebih giat lagi usahanya untuk 

memperbaiki atau meningkatkan kinerja 

yang telah dicapai. 

 

 

Hubungan antara Kompetensi (X1) dan 

Motivasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai 

(Y) Kantor Kecamatan Tanjung  

Tabel 5 

Pengujian Hipotesis 3 

Model Summary 

R R Square Sig. F 

Change 

0.695 0.483 <.001 

Sumber: Olah Data SPSS 2024 

Berdasarkan tabel diatas yang 

merupakan hasil uji Korelasi Berganda 

untuk menguji hubungan variabel 

kompetensi (X1) dan motivasi (X2) dengan 

kinerja pegawai (Y) secara bersama-sama 

ditemukan nilai koefisien korelasi sebesar 

0.695, hal ini menunjukkan hubungan yang 

kuat karena nilai koefisien korelasi berada 

pada nilai 0.51 – 0.75. Maka hasil 

pengujian hipotesis 3 telah membuktikan 

terdapat hubungan kompetensi (X1) dan 

motivasi (X2) dengan kinerja pegawai (Y) 

dengan nilai koefisien korelasi sebesar 

0.695 dengan taraf signifikansi 0,05. 

Hubungan antara kompetensi (X1) dan 

motivasi (X2) dengan kinerja pegawai (Y) 

kuat dan signifikan. Selain itu, nilai 

koefisien korelasi hubungan kompetensi 

(X1) dan motivasi (X2) dengan kinerja 

pegawai (Y) bernilai positif berarti kinerja 

pegawai akan meningkat apabila 

kompetensi dan motivasi meningkat begiru 

juga sebaliknya. Kompetensi dan motivasi 

yang baik pada setiap pegawai telah 

memberikan pengaruh pada kinerja 



pegawai. Namun, kontribusi variabel 

kompetensi (X1) dan motivasi (X2) 

terhadap kinerja pegawai (Y) hanya sebesar 

48,3% sedangkan 51,7% ditemukan oleh 

variabel yang lain. Masih terdapat banyak 

faktor yang diindikasikan dapat menjadi 

pengaruh kinerja pegawai yaitu 

kepemimpinan, sarana prasarana, 

lingkungan kerja, budaya organisasi dan 

lain-lain. 

Pendapat Mahmudi (2015) yang 

menyatakan bahwa berbagai faktor 

individu seperti pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan serta 

kepercayaan diri, motivasi, dan dedikasi 

mempengaruhi kinerja pegawai juga 

didukung oleh penelitian ini. Hal ini 

menunjukkan bagaimana peningkatan 

kompetensi dan inspiratif para pekerja di 

Kantor Kecamatan Tanjung Kabupaten 

Brebes dapat menghasilkan hasil kerja yang 

lebih baik. Dukungan dan peran semua 

pihak tentu sangat diperlukan dalam upaya 

pengembangan motivasi dan kompetensi. 

Kompetensi dan motivasi setiap pegawai 

harus ditingkatkan guna menunjang dan 

meningkatkan kinerja pegawai Kantor 

Kecamatan Tanjung, hal ini diperlukan 

untuk memenuhi tujuan kantor dalam 

memberikan pelayanan terbaik kepada 

masyarakat. 

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pada pembahasan maka 

kesimpulan dalam penelitian ini ialah: 

1. Hasil pengujian hipotesis 1 telah 

membuktikan terdapat hubungan 

kompetensi (X1) dengan kinerja 

pegawai (Y) melalui nilai koefisien 

korelasi yang didapatkan sebesar 0.671, 

taraf signifikasi 0,05. Berdasarkan nilai 

koefisien korelasi yang didapatkan, 

hubngan variabel kompetensi (X1) 

dengan kinerja pegawai (Y) adalah kuat 

dan signifikan. Hubungan variabel 

tersebut bernilai positif, apabila 

kompetensi meningkat maka kinerja 

pegawai juga akan meningkat begitu 

pula sebaliknya. Dari data yang 

diperoleh menunjukkan bahwa 

kompetensi memiliki hubungan 

terhadap kinerja pegawai sebesar 

38,8%. data tersebut berarti bahwa 

variabel kompetensi dengan indikator 

pengetahuan, keterampilan kerja, 

perilaku, dan pengalaman kerja 

memiliki hubungan yang kuat terhadap 

kinerja pegawai. 

2. Hasil pengujian hipotesis 2 telah 

membuktikan terdapat hubungan 

motivasi (X2) dengan kinerja pegawai 

(Y) melalui nilai koefisien korelasi 

yang didapatkan sebesar 0.474, taraf 

signifikansi 0.05. berdasarkan nilai 

koefisien korelasi yang didapat, 

hubungan variabel motivasi (X2) 



dengan kinerja pegawai (Y) adalah 

cukup kuat dan signifikan. Hubungan 

variabel tersebut bernilai positif, kinerja 

akan meningkat jika motivasinya naik, 

begitu pula sebaliknya. Dari data yang 

telah diperoleh menunjukkan bahwa 

motivasi berhubungan dengan kinerja 

pegawai sebesar 27.2%. data tersebut 

berarti bahwa motivasi yang diukur dari 

keinginan atau kebutuhan pegawai 

untuk berprestasi, berkembang, dan 

bersosialisasi memiliki hubungan yang 

kuat terhadap kinerja pegawai. 

3. Hasil pengujian hipotesis 3 telah 

membuktikan terdapat hubungan 

kompetensi (X1) dan motivasi (X2) 

dengan kinerja pegawai (Y) dengan 

nilai koefisien korelasi sebesar 0.695 

dengan taraf signifikansi 0,05. 

Hubungan antara kompetensi (X1) dan 

motivasi (X2) dengan kinerja pegawai 

(Y) kuat dan signifikan. Selain itu, nilai 

koefisien korelasi hubungan 

kompetensi (X1) dan motivasi (X2) 

dengan kinerja pegawai (Y) bernilai 

positif berarti kinerja pegawai akan 

meningkat apabila kompetensi dan 

motivasi meningkat begitu juga 

sebaliknya. Kompetensi dan motivasi 

yang baik pada setiap pegawai telah 

memberikan pengaruh pada kinerja 

pegawai. Namun, kontribusi variabel 

kompetensi (X1) dan motivasi (X2) 

terhadap kinerja pegawai (Y) hanya 

sebesar 48.3% sedangkan 51,7% 

ditemukan oleh variabel yang lain. 

Masih terdapat banyak faktor yang 

diindikasikan dapat menjadi hubungan 

kinerja pegawai yaitu kepemimpinan, 

sarana prasarana, lingkungan kerja, 

budaya organisasi dan lain-lain. 

 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah 

dibuat, maka saran yang dapat diberikan 

dalam penelitian ini yaitu: 

1) Diketahui nilai terendah pada variabel 

kinerja pegawai yaitu terdapat pada 

indikator kemandirian yaitu 

kemampuan untuk mengambil 

keputusan secara mandiri. Untuk 

meningkatkan kemampuan pegawai 

Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes, 

dalam membuat keputusan sendiri 

tentang kinerja mereka, perlu diambil 

langkah strategis. Langkah-langkah 

strategis ini termasuk pelatihan 

keterampilan, pembagian tugas, 

penguatan sistem dan prosedur, 

pengembangan kultur organisasi yang 

mendukung, pemanfaatan teknologi, 

serta penghargaan dan pengakuan. 

Metode ini akan meningkatkan kinerja 

pegawai secara keseluruhan karena 

pegawai akan memiliki kepercayaan 

diri dan keterampilan yang diperlukan 

untuk membuat keputusan secara 

mandiri. 



2) Diketahui nilai terendah pada variabel 

kompetensi terdapat pada indikator 

pengetahuan yaitu pada pernyataan 

pengetahuan yang memadai. Untuk 

meningkatkan kinerja pegawai di 

Kantor Kecamatan Tanjung Kabupaten 

Brebes maka atasan Kantor Kecamatan 

Tanjung dapat melakukan beberapa 

langkah konkret seperti melakukan 

evaluasi menyeluruh terhadap 

kompetensi dan pengetahuan yang 

diperlukan untuk setiap posisi, 

jadwalkan pelatihan secara rutin dan 

berkelanjutan untuk pegawai selain itu 

berikan juga pelatihan lanjutan yang 

lebih mendapam untuk memperdalam 

pengetahuan dan keterampilan mereka. 

Dengan mengimplilmentasikan 

langkah-langkah tersebut secara 

sistematis dan berkelanjutan, 

diharapkan kinerja dan kompetensi 

pegawai Kantor Kecamatan Tanjung 

Kabupaten Brebes dapat meningkat 

secara signifikan terutama pada latar 

belakang pendidikan mereka 

3) Diketahui nilai terendah pada variabel 

motivasi terdapat pada indikator 

kebutuhan akan perwujudan diri. Untuk 

meningkatkan semangat kerja dan 

kebutuhan akan perwujudan diri  di 

tempat kerja, pegawai di Kecamatan 

Tanjung Kabupaten Brebes harus 

mengambil tindakan strategis yang 

berfokus pada pengembangan 

keterampilan, pemberian tugas yang 

menantang, pengakuan dan 

penghargaan atas prestasi, menciptakan 

lingkungan kerja yang positif, 

melibatkan pegawai dalam 

pengambilan keputusan, dan membantu 

mereka menemukan keseimbangan 

antara kehidupan pribadi dan pekerjaan. 

Pegawai akan merasa lebih termotivasi 

dan terpenuhi dalam pekerjaan mereka 

jika organisasi menerapkan strategi-

strategi ini. Pada akhirnya, hal tersebut 

akan menghasilkan peningkatan kinerja 

dan produktivitas organisasi.  
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